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PENUTUP

8.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwarute yang optimal

dapat mengurangi waktu tempuh, jarak tempuh, dan biaya dalam proses pengiriman.

Adapun peneliti mendapatkan beberapa kesimpulan seiring dengan berjalannya

penelitian, maupun ketika penelitian sudah selesai dilakukan, antara lain:

1. Biaya yang dihasilkan oleh perhitungan menggunakan metode saving matrix-

nearest insert, saving matrix-nearest neighbor, sweep method-nearest insert,

dan sweep method- nearest neighbor berturut-turut adalah sebesar Rp55,301,

Rp55,295, Rp85,050 dan Rp85,050, dimana biaya awal tanpa menggunakan

metode adalah sebesar Rp137,237. Sehingga penghematan yang didapatkan

berturut-turut adalah sebesar 60%, 60%, 38% dan 38%. Hal ini memenuhi salah

satu critical success factor penelitian ini yaitu memangkas biaya awal

2. Perhitungan menggunakan metode saving matrix-nearest neighbour untuk

tanggal 7, 14, 16 dan 28 Maret menghasilkan total jarak tempuh sebesar 175 km,

perhitungan menggunakan saving matrix-nearest insert menghasilkan total jarak

sebesar 180,4, perhitungan menggunakan metode sweep method-nearest insert

menghasilkan jarak total sebesar 236,2, dan metode sweep method-nearest

neighbour menghasilkan jarak total sebesar 236,2 dimana pada perhitungan

awal didapatkan total jarak tempuh sebesar 280,4 km. Sehingga penghematan

yang didapatkan berturut-turut adalah sebesar 38%, 35%, 16% dan 16%. Hal ini

memenuhi salah satu critical success factor penelitian ini yaitu memangkas jarak

tempuh awal. Dari penghematan yang didapatkan, ditarik kesimpulan bahwa

metode saving matrix-nearest neighbour merupakan metode terbaik untuk

mengurangi jarak tempuh pengiriman

3. Simulasi dengan program optimasi rute pada tanggal 29 dan 30 Juli

menghasilkan penghematan waktu sebesar 12% dan biaya sebesar 2%, dari

hasil ini diperoleh kesimpulan bahwa program berjalan dengan baik dan dapat

diterapkan menjadi bagian dari sistem distribusi di toko besi XYZ
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8.2. Saran
Demi mengembangkan sistem yang telah dirancang oleh peneliti kedepannya,

peneliti memiliki beberapa saran agar penelitian berikutnya dapat menjadi lebih baik.

Beberapa saran tersebut adalah sebagai berikut.

1. Kendaraan pengiriman di toko besi XYZ tidak terpasang alat odometer

sehingga kalkulasi biaya bensin tidak akurat, sehingga dapat lebih baik

apabila pada penelitian selanjutnya menggunakan odometer

2. Program optimasi rute dapat diintegrasikan dengan google maps sehingga

driver dapat memvisualisasikan rute dengan lebih baik, dan melihat rute yang

sedang macet

3. Perlu dilakukan adanya penelitian lebih lanjut terkait metode yang dapat

memberikan minimasi waktu dan biaya lebih baik dari metode yang

digunakan peneliti pada penelitian ini
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Langkah-Langkah Mendapatkan Koordinat Kartesius

Berikut adalah langkah-langkah penentuan koordinat polar dari tiap titik kustomer

menggunakan bantuan website online https://www.geogebra.org/calculator.

Langkah 1 : Membuka domain website https://www.geogebra.org/calculator

Langkah 2 : Membuat titik lokasi kustomer sesuai dengan koordinat UTM, dengan

menggunakan scatter plot chart
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Langkah 3 : Mengimpor gambar scatter plot chart yang telah dibuat dengan

Microsoft Excel ke aplikasi Geogebra

Langkah 4 : Memposisikan gambar agar titik depot sebagai 0,0 di koordinat kartesius,

kemudian mengatur transparency gambar agar terlihat tembus pandang, sehingga

dapat dijiplak titik-titik koordinatnya
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Langkah 5 : Pilih opsi point pada aplikasi Geogebra untuk menandai titik-titik

kustomer sesuai gambar.

Langkah 6 : Mengubah koordinat tiap titik menjadi koordinat polar dengan cara klik

kanan tiap titik – klik setting – Algebra – Polar Coordinates

Lampiran 2. Coding Menu Utama
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Lampiran 3. Coding Form Input Bagian 1

Lampiran 4. Coding Form Input Bagian 2
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Lampiran 5. Coding Matriks Jarak
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Lampiran 6. Coding Pengelompokkan Bagian 1



 

 

122

Lampiran 7. Coding Pengelompokkan Bagian 2
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Lampiran 8. Coding Saving Matrix Bagian 1
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Lampiran 9. Coding Saving Matrix Bagian 2
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Lampiran 10. Coding Saving Matrix Bagian 3
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Lampiran 11. Coding Pengelompokkan Bagian 1

Lampiran 12. Coding Pengelompokkan Bagian 2
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Lampiran 13. Coding Nearest Neighbour Bagian 1

Lampiran 14. CodingWorkbook

Lampiran 15. Coding Pendefinisian Variabel


